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Smoking; blood clots; Penelitian dilakukan terhadap 150 subjek yang dibagi menjadi tiga
trombosits; fibrinogen; kelompok: perokok aktif, perokok pasif, dan bukan perokok. Hasil
thrombosis. penelitian menunjukkan bahwa perokok aktif mengalami peningkatan

aktivitas trombosit dan kadar fibrinogen yang signifikan dibandingkan
bukan perokok. Perubahan ini dapat meningkatkan risiko trombosis dan penyakit kardiovaskular. Temuan
ini mendukung perlunya program pencegahan dan intervensi untuk mengurangi kebiasaan merokok dan
dampak negatifnya terhadap kesehatan pembuluh darah.

ABSTRACT

Smoking is one of the main risk factors that affects various aspects of health, including the blood clotting
system. This study aims to evaluate the effect of smoking habits on blood clotting by examining changes
in platelet function, fibrinogen levels and other coagulation factors. The research was conducted on 150
subjects who were divided into three groups: active smokers, passive smokers and non-smokers. The
results showed that active smokers experienced a significant increase in platelet activity and fibrinogen
levels compared to non-smokers. These changes may increase the risk of thrombosis and cardiovascular
disease. These findings support the need for prevention and intervention programs to reduce smoking
and its negative impact on vascular health.

Pendahuluan

Merokok telah lama diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko utama yang
berkontribusi pada berbagai penyakit kronis, termasuk penyakit kardiovaskular, kanker,
dan penyakit paru-paru (Hidayati et al.,2020). Kebiasaan merokok memperkenalkan
sejumlah besar bahan kimia berbahaya ke dalam tubuh, termasuk nikotin, karbon
monoksida, dan berbagai hidrokarbon aromatik polisiklik. Bahan-bahan ini tidak hanya
merusak jaringan paru-paru dan sistem pernapasan tetapi juga berdampak signifikan
pada sistem kardiovaskular. Salah satu mekanisme utama yang menghubungkan
merokok dengan penyakit kardiovaskular adalah melalui efeknya pada sistem
pembekuan darah, atau hemostasis (Gobel et al., 2020).
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Proses pembekuan darah adalah respons fisiologis kompleks yang melibatkan
interaksi antara trombosit, faktor-faktor koagulasi, dan dinding pembuluh darah. Ketika
sistem hemostasis berfungsi dengan baik, ia membantu mencegah kehilangan darah
yang berlebihan setelah cedera dengan membentuk bekuan darah yang stabil. Namun,
gangguan dalam mekanisme ini dapat menyebabkan kondisi patologis seperti
trombosis, yaitu pembentukan bekuan darah yang tidak normal di dalam pembuluh
darah. Trombosis dapat mengarah pada komplikasi serius seperti stroke, serangan
jantung, dan emboli paru (Ardina et al., 2020). Merokok diketahui mempengaruhi
berbagai komponen dari sistem pembekuan darah, meningkatkan risiko gangguan
koagulasi dan penyakit terkait (Irawati et al., 2011).

Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa merokok dapat
mempengaruhi aktivitas trombosit, kadar fibrinogen, dan faktor-faktor koagulasi
lainnya. Nikotin, salah satu komponen utama dalam rokok, diketahui dapat merangsang
aktivasi trombosit, yang meningkatkan kecenderungan darah untuk membeku (Dwinta,
2020). Selain itu, bahan kimia dalam asap rokok dapat merusak endotel pembuluh darah,
yang berfungsi sebagai lapisan pelindung dalam pembuluh darah dan memainkan peran
penting dalam mengatur hemostasis. Kerusakan endotel ini dapat menyebabkan
disfungsi vaskular dan memicu respons inflamasi yang meningkatkan risiko thrombosis
(Assa etal., 2019).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji efek merokok terhadap
kesehatan kardiovaskular, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami
mekanisme spesifik di balik dampaknya pada pembekuan darah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh kebiasaan merokok terhadap sistem pembekuan darah
dengan mengkaji perubahan pada fungsi trombosit, kadar fibrinogen, dan faktor-faktor
koagulasi lainnya. Dengan mengidentifikasi dan memahami mekanisme ini, kita dapat
mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang lebih efektif untuk
mengurangi risiko penyakit kardiovaskular yang terkait dengan merokok. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang dapat mendukung kebijakan
kesehatan masyarakat yang lebih baik dalam upaya mengurangi prevalensi merokok dan
dampak negatifnya pada kesehatan.

Pembahasan

Pembekuan darah (koagulasi), berperan penting dalam menjadi pertahan pertama
ketika tubuh mengalami luka luar, tubuh akan memberikan respon melalui proses
hemostatis. Pada proses tersebut terjadi penghentian darah (pembekuan darah) dan
perbaikan jaringan. Proses pembekuan darah melibatkan proses dimana komponen
cairan darah ditransformasikan menjadi material semisolid (bekuan darah).
Vasokontriksi pembuluh darah akan terjadi saat tubuh mengalami luka pada pembuluh
darah sehingga aliran darah ke pembuluh darah yang terluka menjadi berkurang. Proses
ini berlanjut dengan berkumpulnya trombosit dan melekat pada bagian pembuluh
darah membentuk sumbatan trombosit (Agawemu et al., 2016). Faktor pembekuan
darah akan teraktivasi dan membentuk benang fibrin yang menyebabkan sumbat
trombosit menjadi non permeable melalui tahap adhesi trombosit, agregasi trombosit,
dan reaksi pelepasan sehingga pendarahan dapat dihentikan . Fibrin merupakan suatu
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protein yang bersifat tidak larut dan berbentuk seperti jaring-jaring benang sehingga
mampu menahan sel-sel darah pada saat proses pembekuan berlangsung (Baehaki
& Wahid, 2019).

Aktivasi trombosit merupakan langkah awal dalam proses pembekuan darah yang
penting untuk mencegah perdarahan berlebihan. Namun, aktivitas trombosit yang
berlebihan dapat menyebabkan pembentukan bekuan darah yang abnormal,
meningkatkan risiko trombosis. Penelitian ini menemukan bahwa perokok aktif
menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas platelet dibandingkan dengan non-
perokok. Nikotin, komponen utama dalam rokok, telah diketahui merangsang sistem
saraf simpatik, yang dapat meningkatkan pelepasan adrenalin dan norepinefrin
(Desfyana et al., 2019). Hormon-hormon ini merangsang aktivasi trombosit,
meningkatkan agregasi dan adhesi trombosit pada dinding pembuluh darah. Aktivasi
trombosit yang berlebihan dapat mempercepat proses koagulasi dan meningkatkan
risiko pembentukan bekuan darah dalam arteri dan vena. Kerusakan endotel yang
disebabkan oleh bahan kimia dalam rokok, seperti karbon monoksida dan tar, dapat
mengganggu fungsi normal endotel, menyebabkan peningkatan permeabilitas dan
adhesi trombosit, yang lebih lanjut meningkatkan risiko thrombosis (Ajin et al., 2020).

Fibrinogen adalah protein plasma yang sangat penting dalam proses koagulasi,
berfungsi sebagai prekursor fibrin yang membentuk struktur utama dari bekuan darah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar fibrinogen lebih tinggi pada perokok aktif
dibandingkan dengan non-perokok. Peningkatan kadar fibrinogen dapat meningkatkan
viskositas darah, yang berkontribusi pada peningkatan resistensi aliran darah dan
tekanan darah (Rangkuti et al., 2023). Viskositas darah yang lebih tinggi meningkatkan
risiko trombosis karena darah yang lebih kental cenderung membentuk bekuan lebih
mudabh. Selain itu, fibrinogen yang lebih tinggi dapat mengindikasikan respons inflamasi
kronis yang sering ditemukan pada perokok, yang juga berperan dalam peningkatan
risiko penyakit kardiovaskular (Fadlillah et al., 2019).

Merokok memicu respons inflamasi yang kuat di dalam tubuh, yang memainkan
peran penting dalam gangguan hemostasis. Peningkatan kadar sitokin proinflamasi
seperti interleukin-6 (IL-6) dan tumor necrosis factor-alpha (TNF-a) telah ditemukan
pada perokok (Mulyono, 2023). Sitokin-sitokin ini dapat merangsang hati untuk
memproduksi lebih banyak protein koagulasi, termasuk fibrinogen. Selain itu, inflamasi
kronis dapat menyebabkan perubahan struktural dan fungsional pada dinding
pembuluh darah, yang berkontribusi pada peningkatan risiko aterosklerosis dan
penyakit kardiovaskular. Inflamasi juga dapat meningkatkan ekspresi molekul adhesi
pada endotel, yang memperkuat adhesi platelet dan sel darah putih, meningkatkan
risiko pembentukan bekuan (Ginting et al., 2019).

Temuan penelitian ini memiliki implikasi klinis yang signifikan. Dengan memahami
bagaimana merokok mempengaruhi sistem pembekuan darah, profesional kesehatan
dapat mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang lebih efektif untuk
mengurangi risiko penyakit kardiovaskular pada perokok. Edukasi tentang bahaya
merokok dan dampaknya terhadap kesehatan pembuluh darah perlu ditingkatkan.
Program penghentian merokok yang komprehensif, termasuk konseling dan terapi
pengganti nikotin, perlu didukung dan diperluas. Selain itu, perokok dan mantan
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perokok harus menjalani pemeriksaan kesehatan rutin untuk mendeteksi dini tanda-
tanda gangguan pembekuan darah dan penyakit kardiovaskular, memungkinkan
intervensi yang lebih cepat dan efektif (Saidah et al., 2019).

Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa merokok secara signifikan
mempengaruhi sistem pembekuan darah melalui berbagai mekanisme, termasuk
peningkatan aktivitas trombosit, kadar fibrinogen, dan faktor koagulasi lainnya, serta
respons inflamasi dan kerusakan endotel. Dengan memahami mekanisme ini, kita dapat
mengembangkan pendekatan yang lebih baik untuk mencegah dan mengobati penyakit
kardiovaskular yang terkait dengan merokok, serta mendukung upaya kesehatan
masyarakat untuk mengurangi prevalensi merokok dan dampaknya pada kesehatan
(Rachmawati, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa merokok memiliki dampak signifikan terhadap
sistem pembekuan darah, termasuk peningkatan aktivitas platelet, kadar fibrinogen,
dan faktor koagulasi lainnya. Temuan ini mendukung bukti sebelumnya bahwa merokok
dapat meningkatkan risiko trombosis dan penyakit kardiovaskular melalui berbagai
mekanisme, termasuk aktivasi platelet, peningkatan produksi faktor koagulasi,
kerusakan endotel vaskular, dan respons inflamasi. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan strategi pencegahan yang efektif untuk mengurangi kebiasaan
merokok dan dampak negatifnya pada kesehatan pembuluh darah. Selanjutnya
diperlukan penelitian kembali untuk mendapatkan informasi lebih lanjut serta
seharusnya memberikan edukasi kepada Masyarakat mengenai bahaya merokok
terhadap kesehatan pembuluh darah dan kardiovaskular.
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